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Abstrak

Masalah yang ditemukan pada PT. Harian Tribun Medan dalam proses pemilihan Pimpinan Redaksi (Editor in Chief) adalah
perusahaan seringkali mengalami kesulitan dalam menentukan kandidat yang tepat mengingat bahwa ada banyak kandidat yang
tersedia tetapi dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk menilai kandidat tersebut secara satu persatu berdasarkan standar kualifikasi
penilaian atau yang disebut juga dengan kriteria penilaian. Maka dari itu dibangunlah sebuah Sistem Pendukung Keputusan yang dapat
melakukan penilaian dalam pemilihan staff redaksi. Sistem ini nantinya akan dikombinasikan dengan metode ARAS sebagai metode
komputasi. Metode ARAS merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria berdasarkan pada konsep perangkingan
menggunakan utility degree yaitu dengan membandingkan nilai indeks keseluruhan setiap alternatif terhadap nilai indeks keseluruhan
alternatif optimal. Hasil yang diperoleh adalah terciptanya sebuah sistem pendukung keputusan yang akan memberikan output
(keluaran) berupa urutan dari alternatif yang paling diprioritaskan untuk menjadi seorang Pimpinan Redaksi (Editor in Chief), mulai
dari nilai yang tertinggi hingga terendah dalam bentuk perangkingan serta diharapkan dapat membantu pihak PT. Harian Tribun M edan
terkait pemilihan Pimpinan Redaksi (Editor in Chief).

Kata Kunci: Smart Assessment System, Editor In Chief, Redaksi, ARAS, SPK.

Abstract

Problems found at PT. Harian Tribun Medan in the process of selecting the Editor in Chief (Editor in Chief) is that companies often
experience difficulties in determining the right candidate considering that there are many candidates available but it takes quite a long
time to assess these candidates one by one based on assessment qualification standards or what is called along with the evaluation
criteria. Therefore a Decision Support System was built that can carry out assessments in selecting editorial staff. This system will be
combined with the ARAS method as a computational method. The ARAS method is a multi-criteria decision-making method based on
the concept of ranking using a utility degree by comparing the overall index value of each alternative to the optimal alternative overall
index value. The result obtained is the creation of a decision support system that will provide output in the form of a sequence of the
most prioritized alternative to become an Editor-in-Chief, starting from the highest value to the lowest in the form of ranking and is
expected to help PT. Harian Tribun Medan regarding the election of the Editor in Chief (Editor in Chief).

Keyword: Smart Assessment System, Editor In Chief, editorial, ARAS, DSS.

1. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan atau instansi membutuhkan SDM (Sumber Daya Manusia) yang memiliki kompetensi dan kinerja
yang superior. Agar produktifitas perusahaan berjalan lancar, maka diperlukan tenaga kerja atau karyawan yang sesuai
sesuaidengan prinsip “the right man in the right place”. Sejalan dengan itu, maka langkah awal yang menjadi kunciutama
yaitu proses rekrutmen dan seleksi untuk merekrut tenaga kerja sesuai dengan kebutuhannya. Proses seleksi merupakan
serangkaian langkah kegiatan yang digunakan untuk memutuskan kandidat yang dapat ditempatkan secara tepat [1].

Pimpinan Redaksi (Editor in Chief) merupakan seseorang yang bertanggung jawab terhadap mekanisme dan aktivitas
kerja keredaksian sehari-hari. la harus mengawasi isi seluruh rubrik website yang dipimpinnya, Pimpinan Redaksi
menetapkan kebijakan dan mengawasi seluruh kegiatan redaksional. Selain itu, Pimpinan Redaksi juga bertanggung
jawab atas penulisan dan isi Tajuk Rencana (Editorial) yang merupakan opini redaksi (Desk Opinion) [2].

Namun, masalah yang ditemukan pada PT. Harian Tribun Medan khususnya dalam proses pemilihan Pimpinan
Redaksi (Editor in Chief) yaitu perusahaan seringkali mengalami kesulitan dalam menentukan kandidat yang tepat
mengingat bahwa ada banyak kandidat yang tersedia tetapi dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk menilai kandidat
tersebut secara satu persatu berdasarkan standar kualifikasi penilaian atau yang disebut juga dengan kriteria penilaian.
Masalah lainnya adalah belum adanya sistem cerdas yang melakukan penilaian sehingga menimbulkan hasil keputusan
yang subjektif atau kurang akurat karena terkadang penilaian hanya berdasarkan satu aspek penilaian saja. Tentunya tidak
sembarang orang bisa bekerja sebagai Pimpinan Redaksi (Editor in Chief) di PT. Harian Tribun Medan. Orang-orang
yang dipilih untuk mengisi pekerjaan ini adalah orang-orang yang memiliki banyak kemampuan. Mereka yang tidak
kompeten di bidang ini jelas bisa merugikan perusahaan. Oleh karena itu, secara umum perusahaan tentunya akan memilih
kandidat berdasarkan syarat-syarat tertentu yaitu dengan Sistem Pendukung Keputusan.

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaksi yang menyediakan informasi, pemodelan,
dan pemanipulasi data [3].Selain itu Sistem Pendukung Keputusan juga merupakan sistem berbasis komputer yang
mampu memecahkan masalah manajemen dalam menghasilkan alternatif terbaik untuk mendukung keputusan yang
diambil oleh pengambil keputusan. Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang mampu untuk memberikan
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kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur
dan tak terstruktur dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya akan dibuat [4].

Sistem Pendukung Keputusan juga merupakan sistem berbasis komputer yang mampu memecahkan masalah
manajemen dalam menghasilkan alternatif terbaik untuk mendukung keputusan yang diambil oleh pengambil keputusan
[5]. Secara umum sistem pendukung keputusan (SPK) didefinisikan sebagai bagian dari sistem informasi berbasis
komputer termasuk sistem berbasis pengetahuan atau manajemen pengetahuan yang dipakai untuk
mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasiatau perusahaan [6]. Sistem Pendukung Keputusan pernah
digunakan sebelumnya pada penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Pelayanan Marketplace
Menggunakan Metode MOORA” pada tahun 2022 dan menghasilkan output berupa nilai yang sama dengan perhitungan
secara manual [7].

Dalam Sistem pendukung keputusan dibutuhkan sebuah metode komputasi dalam proses penilaian alternatif hingga
Dalam sebuah sistem diperlukan sebuah metode komputasi yang dapat memproses data berdasarkan prosedur khusus
serta memiliki tingkat akurat yang sangat tinggi yaitu metode ARAS. Metode ARAS merupakan salah satu metode
pengambilan keputusan multi kriteria berdasarkan pada konsep perangkingan menggunakan utility degree yaitu dengan
membandingkan nilai indeks keseluruhan setiap alternatif terhadap nilai indeks keseluruhan alternatif optimal [8].
Pemilihan Metode Additve Ratio Assessment (ARAS) pada kasus ini juga karena metode ARAS memiliki konsep nilai
prioritas kriteria dan jenis kriteria Benefit dan Cost.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Dalam metode penelitian terkait pemilihan Editor In Chief (Pimpinan Redaksi) menggunakan Metode ARAS terdapat
beberapa bagian penting, yaitu sebagai berikut :
a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)

Data Collecting adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari informasi yang

dibutuhkan dalam penelitian.

1. Pengamatan Langsung (Observasi)

2. Wawancara (Interview)

b. Studi Kepustakaan (Study of Literature)
c. Penerapan Metode ARAS dalam pengolahan data menjadi sebuah keputusan

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan sebuah aplikasi berupa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support
System mulai dikembangkan pada tahun 1970. Decision Support System (DSS) dengan didukung oleh sebuah sistem
informasi berbasis komputer dapat membantu seseorang dalam meningkatkan kinerjanya dalam pengambilan keputusan.
SPK merupakan suatu sistemyang interaktif, yang membantu mengambil keputusan melalui penggunaan data dan model-
model keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur [9]. Dengan
menggunakan data-data yang diolah menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah-masalah semiterstruktur
[10]. Dalam implementasi SPK, hasil dari keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal yang menjadi patokan,
pengambilan keputusan tetap berada pada pengambil keputusan. Sistem hanya menghasilkan keluaran yang
mengkalkulasi data-data sebagaimana pertimbangan seorang pengambil keputusan. Sehingga kerja pengambil keputusan
dalam mempertimbangkan keputusan dapat dimudahkan [11]. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)
merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, pemanipulasian data. Selain itu
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalamsituasiyang semi-terstruktur dan situasiyang tidak terstruktur,
dimana tidak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. Sistem Pendukung Keputusan
(Decision Support System) dapat dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk
mengambil keputusan dari masalah semi-terstruktur yang spesifik Pendukung Keputusan [12].

2.3 Editor In Chief

Pimpinan redaksi atau seringkali disebut dengan pemimpin redaksi merupakan seseorang yang bertanggungjawab
terhadap isi redaksi penerbitan, bertanggungjawab terhadap kualitas produk penerbitan, memimpin rapat redaksi,
memberikan arahan kepada semua tim redaksi tentang berita yang akan dimuat pada setiap edisi baik cetak maupun
online. Selain itu, menentukan layak tidaknya suatu berita, foto, dan desain untuk sebuah penerbitan, mengadakan
koordinasi dengan bagian lain seperti Pemimpin Perusahaan untuk mensinergikan jalannya roda perusahaan, dan menjalin
lobi-lobi dengan nara sumber penting di pemerintahan, dunia usaha, dan berbagai instansi merupakan tugas lain dari
seorang Editor in Chief atau Pimpinan Redaksi [13].
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2.4 Metode Additive Ratio Assessment (ARAS)

Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) adalah sebuah metode yang digunakan untuk perangkingan kriteria
menggunakan sebuah konsep. metode ARAS inidigunakan dengan metode lain yang menggunakan konsep perangkingan
seperti SAW atau TOPSIS, dimana proses penentuan rangking harus diolah kembali dengan menggunakan metode ARAS
sehingga hasil rangking dengan metode SAW dan metode SAW+ARAS bisa berbeda hasilnya. Berikut ini merupakan
langkah-langkah perhitungan pada metode ARAS [14]. Berikut ini merupakan langkah proses perhitungan dengan
menerapkan metode ARAS [15]:

Langkah 1 : Pembentukan Decision Making Matriks
X01 X02 XO03

X = X11  X12 X133 120, M o L ettt ettt bbb bbb bbbt @
X21 X22 X23

Langkah 2 : Penormalisasian Decision Making Matriks Untuk Semua Kriteria

X01 X02 X03
X = X11 X12  X13 020, M J = LMoo sessesssssssessssssssessss s sss s sssenssssees s )
X21 X22 X23

a. Jika pada kriteria yang diusulkan bernilai maksimum maka normalisasinya adalah
Lo Xij
Xy = T Xij
Dimana : xj adalah nilai normalisasi

b. Jika pada kriteria yang diusulkan bernilai minimum, maka proses normalisasinya ada 2 tahap yaitu:
Tahap 1: Xij = —
ahap Yy Xij
Xij
LX)
Langkah 3 : Menentukan Bobot Matriks Yang Sudah Dinormalisasikan

Tahap 2 :  Xij

(DI o T I T 11O PTRRPTRPTR (3)
Dimana : wj = bobot kriteria

Langkah 4 : Menentukan Nilai Fungsi Optimalisasi (Si)
S I N 1 B (A A o T 1) USRS 4

Langkah 5 : Menentukan Tingkat Peringkat Tertinggi Dari Alternatif

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penerapan Metode ARAS
Penerapan Metode ARAS merupakan langkah penyelesaian terkait pemilihan Editor In Chief (Pimpinan Redaksi)
secara berurutan sesuai dengan referensi yang telah digunakan.

3.1.1 Menentukan Data Alternatif, Kriteria Dan Bobot Penilaian
Berikut ini merupakan data kriteria terkait pemilihan Editor In Chief (Pimpinan Redaksi) Menggunakan Metode
ARAS:

Tabel 1. Data Kriteria Penilaian

No. Kode Nama Kriteria Bobot Jenis Kriteria
1 Cl Kemampuan Copywriting 18% Benefit
2 Cc2 Etika dan Sopan Santun 15% Benefit
3 C3 Kinerja 23% Benefit
4 C4 Kemampuan Digital Marketing 17% Benefit
5 C5 Kerjasama Tim 10% Benefit
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[ 6 | 6 | Kemampuan Desain Grafis | 17% | Benefit |
Berikut ini merupakan data alternatif penilaian terkait pemilihan Editor In Chief (Pimpinan Redaksi) Menggunakan
Metode ARAS:

Tabel 2. Data Alternatif Penilaian

Kode Nama Alternatif C1 C2 C3 C4 Ch C6
A0O i Max Max Max Max Max Max
4 4 4 4 4 4
A0l Hermawan Susanto 2 3 4 3 3 4
A02 Meissyra Nasution 2 3 4 2 3 3
A03 Mhd. Rozi Mahardika 3 4 2 2 2 3
A04 Syafira Febriana 2 4 3 2 3 2
A05 Muhammad Alfarizi Hamdani 4 2 3 4 2 2
A06 Anwar Soleh 2 4 3 3 4 4
A07 Bima Cipta Saputra 3 3 3 3 3 3
A08 Mutia Arianti Damanik 3 4 4 2 3 3
A09 Agustian Purba 4 2 3 3 4 4
A10 Avriel Sianturi 3 3 4 2 3 3

Berikut ini merupakan langkah penyelesaian setiap data alternatif terhadap kriteria terkait pemilihan Editor In Chief
(Pimpinan Redaksi) Menggunakan Metode ARAS:

3.1.2 Membentuk Matriks Keputusan
Berdasarkan data tabel diatas, berikut ini adalah matriks keputusan terkait pemilihan Editor In Chief (Pimpinan
Redaksi) Menggunakan Metode ARAS:

S
NN
NN
N
NS

WA WWNDNWN N
WM WA N W W
AW W W W W N A A
DWW WA N NN W
WA W WANWNW W
WA W WA NN W W

3.1.3 Normalisasi Matriks Keputusan
Berikut ini adalah normalisasi matriks dari nilai alternatif dengan menggunakan rumus persamaan berikut ini
Benefit: Rij = ——

o xij

Cost :

. 1 L s Xij
Tahap 1: Rij = oy Tahap 2: Rij = Xt
Normalisasi matriks keputusan pada kriteria C1
Xo 4= 5= 0.1250 X;47 = 0.0625
X, = 12_00625 X347 o= 0.0938
Xy 4= = = 0.0625 X547 o= 0.1250
Xe 1= = = 0.0625 X;4= == 0.0938
Xq ,= 12 = 0.0938 X547 7= 0.1250
Xy0.47 = 0.0938
Normalisasi matriks keputusan pada kriteria C2
Xy 7 5-= 01111 X, 2= == 0.0833
X, 7= == 0.0833 X357 5-= 01111
X, 7 5= 01111 X, ;= = 0055
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Xe 57 2= 01111 X, 2= == 0.0833
Xg = 2= 01111 Xy 2= = = 0.0556
Xy0.2= = = 00833
Normallsa5| matriks keputusan pada kriteria C3
Xy 5= 3-= 0.1081 X, 5= —=0.1081
3 ¥
X; 5= 5= 01081 X; 5= = 00541
36 36
X, 5= o= 0.0811 X537 o= 0.0811
3 3
X 5= 2= 00811 X, 5= == 00811
4 3
Xg 5= 2= 01081 Xy 5= 2= 00811
Xy05= oo = 01081
Normallsa3| matriks keputusan pada kriteria C4
4 3
Xy 47 5o = 01333 X, 4= 2= 01000
X3 4= — = 0.0667 X3 4= = 0,067
Xy 4= = = 0.0667 X547 5= 01333
3 3
Xo 4= o= 0.1000 X, 4= 5= 01000
Xq 4= = = 0.0667 X, 4= == 01000
2
X,0.4= — = 0.0667
. 30
Normalisasi matriks keputusan kriteria C5
X, o= —=0.1176 X, 5= —= 00882
X, _5: = 00882 X, 5= ; = 0.0588
X, = ==00882 X55= == 0.0588
Xo 5= 3-= 0.1176 X, 5= === 0.0882
Xo 57 o _0 0882 Xy 5= 3-= 0.1176
Xi0= 3—4 =0.0882
Normalisasi matriks keputusan kriteria C6
Xo.6= == 01143 X, = = 01143
X, . =3 - 00857 Xy.6= = = 0.0857
35 ’ 35
Xy = == 0.0571 X5 6= == 0.0571
X, o _1_01143 X;.6= = = 0.0857
Xg 6= o =0.0857 Xy 6= 7= 0.1143

Xi06= i =0.0857

3.1.4 Menentukan Bobot Matriks Ternormalisasi

Selanjutnya adalah langkah melakukan perkalian nilai matriks dengan nilai bobot kriteria dengan rumus sebagai
berikut:

Rumus:

D =[dij] m x n = rij.wj

Kriteria C1 dengan nilai bobot 0.18

D0.1= 0.1250 x0,18= 0.0225 D1.1=0.0625 x0,18=0.0113
D2.1=0,0625 x0,18=0.0113 D3.1=0.0938*0,18=0.0169
D4.1=0,0625 x0,18=0.0113 D5.1=0,1250*0,18=0.0225
D6.1=0.0625 %0,18=0.0113 D7.1=0,0938*0,18= 0.0169
D8.1=0,0938*0,18=0.0169 D9.1=0.1250 x0,18= 0.0225
D

10.1=0.0938+%0,18=0.0169
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Kriteria C2 dengan nilai bobot 0.15

D0.2= 0.1111 %0,15=0.0167
D2.2= 0.0833 x0,15=0.0125
D4.2= 0.1111 x0,15=0.0167
D6.2= 0.1111 %0,15=0.0167
D8.2= 0.1111 +0,15=0.0167
D10.2= 0.0833 x0,15=0.0125

Kriteria C3 dengan nilai bobot 0.23

D0.3= 0.1081 x0,23=0.0249
D2.3: 0.1081 x0,23=0.0249
D4.3: 0.0811 x0,23=0.0186
D6.3: 0.0811 x0,23=0.0186
D8.3: 0.1081 x0,23=0.0249
D10.3= 0.1081 %0,23=0.0249

Kriteria C4 dengan nilai bobot 0.17

D0.4= 0.1333 x0,17=0.0227
D2.4= 0.0667 x0,17=0.0113
D4.4—= 0.0667 x0,17=0.0113
D6.4—= 0.1000 x0,17=0.0170
D8.4—= 0.0667 x0,17=0.0113
D10.4= 0.0667 x0,17=0.0113

Kriteria C5 dengan nilai bobot 0.10

D0.5= 0.1176 x0,10=0.0118
D2.5= 0.0882 x0,10=0.0088
D4.5= 0.0882 x0,10=0.0088
D6.5= 0.1176 x0,10=0.0118
D8.5= 0.0882 x0,10=0.0088
D10.5= 0.0882 %0,10=0.0088

Kriteria C6 dengan nilai bobot 0.17

D0.5= 0.1143 x0,17=0.0194
D2.5= 0.0857 x0,17=0.0146
D4.5= 0.0571 %0,17=0.0097
D6.5= 0.1143 x0,17=0.0194
D8.5= 0.0857 x0,17=0.0146
D10.5= 0.0857 x0,17=0.0146
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D1.2= 0.0833 x0,15=0.0125
D3.2= 0.1111 x0,15=0.0167
D5.2= 0.0556 ¥0,15=0.0083
D7.2= 0.0833 x0,15= 0.0125
D9.2= 0.0556 x0,15=0.0083

D1.3= 0.1081+0,23=0.0249
D3.3: 0.0541%0,23=0.0124
D5.3: 0.0811%0,23=0.0186
D7.3: 0.0811%0,23=0.0186
D9.3: 0.0811x0,23=0.0186

D1.4= 0.1000%0,17=0.0170
D3.4= 0.0667+0,17=0.0113
D5.4—= 0.1333%0,17=0.0227
D7.4—= 0.1000%0,17=0.0170
D9.4—= 0.1000%0,17=0.0170

D1.5= 0.0882 x0,10=0.0088
D3.5= 0.0588 ¥0,10=0.0059
D5.5= 0.0588 ¥0,10=0.0059
D7.5= 0.0882 %0,10=0.0088
D9.5= 0.1176 x0,10=0.0118

D1.5= 0.1143 x0,17=0.0194
D3.5= 0.0857 x0,17=0.0146
D5.5= 0.0571 %0,17=0.0097
D7.5= 0.0857 x0,17=0.0146
D9.5= 0.1143 %0,17=0.0194

3.1.5 Menentukan Nilai Dari Fungsi Optimalisasi (Si)

sl Sewm ramesa 150

Menentukan nilai dari fungsi optimalisasi dengan menjumlahkan nilai kriteria pada setiap alternatif dari hasil
perkalian matriks dengan bobot yang telah dilakukan sebelumnya dengan rumus sebagai berikut.

Rumus:

Si=Yn=1dij:(i=12

SO = 0.0225 +0.0167
S1 = 0.0113 +0.0125
S2 = 0.0113 +0.0125
S3 = 0.0169 +0.0167
S4 = 0.0113 +0.0167
S5 = 0.0225 +0.0083
S6 = 0.0113 +0.0167
S7 = 0.0169 +0.0125
S8 = 0.0169 +0.0167
S9 = 0.0225 +0.0083
S10 = 0.0169 +0.0125

]

+
=+
+
+
+
+
+
+
+
+
+

0.0249
0.0249
0.0249
0.0124
0.0186
0.0186
0.0186
0.0186
0.0249
0.0186
0.0249

+

+ 4+ + + + + + + ++

0.0227
0.0170
0.0113
0.0113
0.0113
0.0227
0.0170
0.0170
0.0113
0.0170
0.0113

eemij=1,2,....,n)

+0.0118 +0,0194 =0.1179
+0.0088 + 0,0194 = 0.0939
+0.0088 + 0,0146 = 0.0833
+0.0059 + 0,0146 = 0.0778
+0.0088 + 0,0097 = 0.0764
+0.0059 + 0,0097 = 0.0877
+0.0118 +0,0194 = 0.0948
+0.0088 + 0,0146 = 0.0884
+0.0088 + 0,0146 = 0.0931
+0.0118 +0,0194 = 0.0977
+0.0088 + 0,0146 = 0.0890
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3.1.6 Mencari Nilai Ki
Mencari Nilai (Ki) Dengan Cara Membagi Setiap Nilai Alternatif Dengan Alternatif 0 (AO) dengan rumus
sebagai berikut:

‘i Si
b= So

KO 0,1179 — l
0,1179

K1 2222 _ (7958
0,1179

K2 225 _ 07068
0,1179

K3 227 _ (6593
0,1179

Ka 22 _ 06483
0,1179

Ks 2277 _ 07441
0,1179

Ke 228 _ 038042
0,1179

K7 228 _ 07500
0,1179

kg X251 _ (7898
0,1179

Ko 2277 _ 0.8280
0,1179

K10 2220 _ (7542
0,1179

Berikut ini merupakan hasil perhitungan menggunakan Metode ARAS terkait pemilihan Editor In Chief
(Pimpinan Redaksi):

Tabel 3.Hasil Perangkingan

Kode Nama Alternatif Nilai Akhir Hasil

A09 Agustian Purba 0.8280 Peringkat 1
A06 Anwar Soleh 0.8042 Peringkat 2
A0l Hermawan Susanto 0.7958 Peringkat 3
A08 Mutia Arianti Damanik 0.7898 Peringkat 4
A10 Avriel Sianturi 0.7542 Peringkat 5
A07 Bima Cipta Saputra 0.7500 Peringkat 6
A05 Muhammad Alfarizi Hamdani 0.7441 Peringkat 7
A02 Meissyra Nasution 0.7068 Peringkat 8
A03 Mhd. Rozi Mahardika 0.6593 Peringkat 9
A04 Syafira Febriana 0.6483 Peringkat 10

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode ARAS diatas, dapat disimpulkan bahwa yang
mendapatkan nilai akhir tertinggi dan berada pada peringkat pertama adalah alternatif dengan kode AQ9 atas nama
Agustian Purba dengan nilai akhir 0,8280.

3.2 Implementasi Sistem

Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem yang telah dibangun dengan berbasis Desktop menggunakan
Microsoft Visual Studio 2010 dan database Microsoft Access.

a. Form Login

Form login berfungsi sebagai validasi akses dari admin untuk masuk kedalam sistem, pada form login terdapat

username dan password yang dapat di input sebagai data validasi.
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Gambar 1. Tampilan Form Login
b. Form Menu Utama
Form Menu Utama berfungsi sebagai halaman navigasi untuk membuka menu-menu yang lainnya.

SMARTASSESSMENT SYSTEM

Gambar 2. Tampilan Form Menu Utama

c. Form Data Alternatif
Form Data alternatif berfungsi untuk mengelola data alternatif seperti menampilkan, menyimpan, menghapus dan
mengubah data alternatif pada sistem.

SMART ASSESSMENT SYSTEM

Gambar 3. Tampilan Form Data Alternatif

d. Form Data Kriteria
Form Data Kriteria berfungsi untuk mengelola data kriteria seperti menampilkan, menyimpan,menghapus dan
mengubah data kriteria pada sistem.

SMART ASSESSMENT SYSTEM

e Lokt Pacts T e fréme Sedet Mcgpe

Gambar 4. Tampilan Form Data Kriteria
e. Form Data Penilaian
Form data penilaian berfungsi untuk melakukan penilaian alternatif sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
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MANTSYSIEM

Gambar 5. Tampilan Form Data Penilaian
f.  Form Proses ARAS

Form Proses berfungsi untuk melakukan proses penilaian alternatif dengan menggunakan metode ARAS pada
sistemyang telah dibangun.

SMART ASSESSMENT SYSTEM
Peradibum Fdanr In Chact (Prrgeman Rodobo) Pada T 1Laeus Tritun Medss Merggesalan Mook

AdSeg Rk Awnesesst (ARAS

Gambar 6. Tampilan Form Proses ARAS

g. Form Laporan

Form Laporan berfungsi untuk mencetak perhitungan kedalam bentuk laporan yang telah dihitung sebelumnya
menggunakan Metode ARAS.

/l”' Laparan Hasil Pesilainn m‘lbﬂl L L

s e

Gambar 7. Tampilan Form Laporan

4. KESIMPULAN

Dalam Menganalisa permasalahan di PT Harian Tribun Medan terkait pemilihan Editor In Chief (Pimpinan Redaksi),
dilakukan dengan cara tinjauan langsung dan melakukan wawancara terhadap pimpinan untuk mendapatkan data
alternatif dan kriteria penilaian Editor In Chief (Pimpinan Redaksi). Dalam menerapkan metode ARAS terkait pemilihan
Editor In Chief (Pimpinan Redaksi), data alternatif dihitung dengan menggunakan metode ARAS dimulai dari langkah
normalisasi matriks, normalisasi matriks terbobot , mencari nilai S dan kemudian mencari nilai K hingga menghasilkan
keluaran berupa nilai pada setiap alternatif dalam bentuk perangkingan dimana nilai tertinggi adalah alternatif yang
terbaik. Dalam merancang dan membangun sistem, sistem terlebih dahulu dirancang dengan menggunakan bahasa
pemodelan UML (Unified Modelling Language) serta dilakukan desain tampilan antarmuka (interface) yang kemudian
dilakukan tahapan penulisan kode program atau Coding berbasis aplikasi. Dalam menguji dan mengimplementasi sistem
dengan menggunakan metode Black Box, sistem memiliki tampilan dan fungsi sesuai dengan rancangan yang telah
dilakukan sebelumnya dan menghasilkan nilai akhir yang sama dengan perhitungan secara manual dengan menggunakan
metode ARAS yaitu alternatif A0O9 dengan nama Agustian Purba dengan nilai akhir 0,8280
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